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ABSTRAK 

Yogyakarta merupakan kota yang memiliki banyak destinasi 

wisata menarik dan berbagai kampus ternama yang mengundang 

banyak orang mendatangi Kota Yogyakarta. Hal ini berimplikasi pada 

jumlah pondok pesantren yang menjamur. Pondok pesanren ini tentu 

tidak terlepas dari besaran volume sampah yang timbul. Telah terdapat 

Perda Kota Yogyakarta Nomor 10 tahun 2012 tentang Pengelolaan 

Sampah, namun mayoritas penghuni pondok pesantren merupakan 

pendatang yang kemungkinan besar tidak mengetahui perihal perda ini. 

Hal inilah yang membuat penyusun tertarik untuk meneliti bagaimana 

upaya pemerintah Kota Yogyakarta untuk mengimplementasikan perda 

ini di lingkup pondok pesantren, khususnya Pondok pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta. 

Untuk menjawab persoalan tersebut, penyusun melakukan sebuah 

penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan yuridis-empiris. Data yang diambil 

langsung melalui wawancara dan observasi di Dinas Lingkungan Hidup 

Yogyakarta dan Pondok Pesntren Al-Luqmaniyyah. Data tersebut juga 

dilengkapi dengan telaah terhadap beberapa pustaka/dokumen yang 

mendukung serta kajian atas peraturan-peraturan terkait. Penelitian ini 

bersifat deskriptif-analitik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengimplementasikan 

perda ini, pemerintah masih belum maksimal karena pemerintah belum 

menerapkan regulasi yang komprehensif dalam menekan volume 

sampah. Pengetahuan masyarakat khususnya santri Pondok Pesantren 

Al-luqmaniyyah mengenai peraturan ini juga masih kurang. Hal ini 

mempengaruhi tingkat kesadaran hukum santri Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah dalam mengelola sampah. 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Implementasi, Pengelolaan 

Sampah, Al-luqmaniyyah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kedua setelah China yang 

menjadi penyumbang sampah plastik terbanyak di lautan.
1
 Secara 

global, setidaknya terdapat 23% mamalia laut, 36% spesies 

burung laut, dan 86% spesies penyu diketahui telah terpapar oleh 

puing-puing plastik.
2
 Dengan keadaan yang demikian, sayangnya 

volume timbunan sampah plastik di Indonesia masih terus 

meningkat dengan jumlah yang signifikan.
3
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sampah adalah 

barang yang dibuang karena tidak memiliki nilai guna lagi.
4
 

Dalam UU Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah 

disebutkan bahwa Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/ atau proses alam yang berbentuk padat.
5
 Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa, sampah-sampah akan terus 

terproduksi selama aktivitas manusia terus berjalan. Produksi 

sampah tidak dapat dihindari, namun dapat diminimalisir dan 

dilakukan pengolahan untuk mengurangi timbunan sampah. 

                                                           
1
Jenna R. Jambeck, dkk., “Marine Pollution; Plastic Waste Inputs from 

Land into The Ocean” Journal of ISSUE, Vol 347 (February 2015), hlm. 769. 
2
Michelle Sigler, “The Effects of Plastic Pollution on Aquatic Wildlife: 

Current Situations and Future Solutions”, Springer International Publishing, 

225:2184, (2014). 
3
Sekretariat Adipura Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

“Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional,” hlm. 24. 

http://ditjenppi.menlhk.go.id, akses pada 31 Januari 2019 
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1215. 
5
UU Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah. 

http://ditjenppi.menlhk.go.id/
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Secara keseluruhan, Indonesia menghasilkan 175,000 ton 

sampah per hari. Itu berarti, rata-rata setiap orang mengasilkan 

0,7 kilogram sampah setiap harinya.
6
 Berdasarkan jumlah 

keseluruhan sampah tersebut, hanya 13,99% yang terolah, 

19,62% tidak terkelola, dan 66,39% sisanya ditimbun di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA).
7
 Volume timbunan sampah yang 

semakin meningkat dapat menimbulkan dampak kerusakan 

lingkungan, yang mana kerusakan lingkungan tersebut dapat 

berimbas pada gangguan kesehatan lingkungan dan berpengaruh 

pada kesehatan masyarakat. Jika dibiarkan, hal ini dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi yang besar bagi negara.
8
 

Kota Yogyakarta sendiri, meskipun bukan termasuk dalam 5 

kota penghasil sampah terbanyak di Indonesia
9
, namun memiliki 

permasalahan sampah yang serius. Hal ini terlihat dengan adanya 

peningkatan produksi sampah pada tahun 2016 dan 2017. Pada 

tahun 2016, sebanyak 904,80 m3 sampah dihasilkan Kota 

Yogyakarta setiap harinya. Sedangkan pada tahun 2017,  jumlah 

tersebut meningkat menjadi 1. 048,00 m3 per hari.
10

 

                                                           
6
 Hasyim Asy‟ari, Skripsi: Peran Bank Sampah dalam Pemberdayaan 

Masyarakat (Studi Kasus Bank Sampah Jati Asri di Jati Kulon Kecamatan 

Jati-Kudus, (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2017), hlm. 3.  
7
 Sekretariat Adipura Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

“Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional,” hlm. 18, 

http://ditjenppi.menlhk.go.id., akses 31 Januari 2019. 
8
 Masrudi Muchtar, dkk, Hukum Kesehatan Lingkungan, (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 2016), hlm. 23. 
9
 Statistik Lingkungan Hidup Indonesia 2017, bps.go.id., akses 08 

Januari 2019. 
10

 Statistik Lingkungan hidup Indonesia, BPS.go.id, Hlm. 209, akses 

pada 8 Januari 2019. 

http://ditjenppi.menlhk.go.id/
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Besaran volume sampah berbanding lurus dengan jumlah 

penduduk yang terdapat dalam wilayah tersebut.
11

 Yogyakarta 

yang dikenal sebagai kota pelajar dan juga kota pariwisata, 

memiliki berbagai perguruan tinggi besar yang secara tidak 

langsung mengundang calon mahasiswa dari seluruh Indonesia 

untuk menetap sementara dan melanjutkan studi di Yogyakarta. 

Selain itu, Yogyakarta juga memiliki berbagai destinasi wisata 

menarik, baik wisata historis, maupun wisata alam, menjadikan 

Yogyakarta dikunjungi oleh 433.114 wisatawan mancanegara dan 

3.461.597 wisatawan domestik dari berbagai daerah pada tahun 

2017.
12

 Dengan adanya berbagai kampus besar tersebut, menjadi 

pemicu munculnya berbagai kos-kosan dan pondok pesantren di 

Yogyakarta, salah satunya Al- Luqmaniyyah. 

 Tabel. 1.1  

Tabel Daftar Pondok Pesantren di Yogyakarta 

 

                                                           
11

 Konsideran UU Nomor 18 tahun 2008. 
12

 http://jogjakota.bps.go.id, akses 8 Januari 2019 

http://jogjakota.bps.go.id/
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Al-Luqmaniyyah merupakan satu dari 21 pondok pesantren 

di Kota Yogyakarta.
13

 Di Pondok pesantren ini terdapat badan 

usaha milik pesantren (BUMP) berupa koperasi, fotocopy center 

yang biasa disebut LCC (Luqmaniyyah Copy Center), dan kantin.  

Di pondok pesantren ini setiap hari tidak disediakan lauk 

pauk dari pihak pondok. Hal ini berimplikasi pada budaya 

konsumtif yang ada di pondok pesantren ini. Setiap hari setiap 

kamar dari 12 kamar setidakanya menggunakan 2 buah kantong 

plastik sebagai wadah lauk-pauk yang dibeli setiap harinya yang 

juga langsung dibuang. Lauk pauk tersebut juga dikemas dengan 

kemasan masing-masing individu. Belum lagi bungkus kemasan 

makanan ringan yang dibeli sebagai camilan. Jadi, setidaknya 

terdapat 24 kantong plastik dan 356 plastik kemasan dibuang 

setiap harinya dari pondok pesantren ini. Sampah tersebut belum 

termasuk sampah-sampah yang dihasilkan dari kebutuhan lain 

seperti sabun, kosmetik, pembalut, dan lain-lain. Tidak kurang 

dari 3 tong sampah besar dari pondok pesantren ini dibuang ke 

TPA setiap harinya. 

Dengan demikian, diperlukan management pengelolaan 

sampah yang baik terhadap sampah-sampah yang dihasilkan. Jika 

sampah-sampah tersebut hanya dibuang dan ditumpuk begitu saja 

di TPA secara terus menerus, maka waktu demi waktu, TPA 

tersebut akan mengalami overload dan tidak dapat menampung 

                                                           
13

 Bagian Perencanaan dan Data Setditjen Pendidikan Islam 

Departemen Agama R.I. Daftar Alamat dan Pondok Pesantren Tahun 

2008/2009, hal. 279  
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sampah-sampah lagi, seperti yang terjadi di TPA Piyungan 

sekarang ini. 

Kota Yogyakarta sebenarnya telah memiliki regulasi yang 

mengatur mengenai pengelolaan sampah yang diatur di dalam 

PERDA Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2012 tentang 

Pengelolaan Sampah.
14

  

Pasal 6 

Setiap orang bertanggungjawab untuk membudayakan hidup 

bersih dan sehat secara terus menerus demi keserasian dan 

keindahan lingkungan. 

Pasal 7 

Pemerintah daerah, masyarakat, dan pelaku usaha memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola sampah yang timbul dari 

aktivitasnya sehari-hari. 

Dalam pasal 6 disebutkan bahwa yang bertanggung jawab 

terhadap hidup sehat dan bersih adalah setiap orang. Pasal 

tersebut diperinci dalam pasal 7 yang mana hidup sehat dan 

bersih yang dimaksud dalam PERDA ini adalah dengan 

mengelola sampah secara mandiri. Sedangkan setiap orang yang 

dimaksud dalam pasal 6 tersebut adalah pemerintah daerah, 

pelaku usaha, dan masyarakat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Pemerintah Kota Yogyakarta tidak hanya 

melimpahkan persoalan sampah kepada pemerintah, namun juga 

kepada masyarakat yang merupakan sumber timbulan sampah itu 

sendiri. Hal ini bisa juga disebut dengan upaya pengelolaan 

sampah dari hulu ke hilir. 

                                                           
14

 Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2012 Tentang 

Pengelolaan Sampah. 



6 

Dilihat dari substansinya, PERDA ini telah menetapkan 

upaya pengelolaan dengan cara tersebut, yakni melibatkan 

seluruh pihak yang berkepentingan, bukan hanya mengandalkan 

pengelolaan akhir dari pemerintah. Namun, meskipun PERDA 

Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2012 ini telah berlaku sejak 6 

tahun yang lalu, nyatanya PERDA tersebut belum bisa 

menyelesaikan persoalan sampah di Kota Yogyakarta hingga saat 

ini. Hal tersebut bisa disebabkan oleh dua kemungkinan, yaitu 

pengelolaan sampah dari pemerintah yang kurang maksimal, 

maupun kesadaran hukum masyarakat yang juga kurang. Untuk 

itu, penyusun tertarik untuk membahas persoalan ini sebagai 

skripsi dengan judul “IMPLEMENTASI PERATURAN 

DAERAH YOGYAKARTA NOMOR 10 TAHUN 2012 

TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH. (STUDI 

PENGELOLAAN SAMPAH DI PONDOK PESANTREN 

AL-LUQMANIYYAH YOGYAKARTA)”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk memperjelas 

arah penelitian ini, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta dalam 

mengimplementasikan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta 

Nomor 10 tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah? 

2. Apakah implementasi pengelolaan sampah di Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta telah sesuai dengan 
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Perda Kota Yogyakarta Nomor 10 tahun 2012 Tentang 

Pengelolaan Sampah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kebijakan Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Yogyakarta dalam  melaksanakan Peraturan Daerah Kota 

Yogyakarta Nomor 10 tahun 2012 tentang Pengelolaan 

Sampah. 

2. Untuk mengamati implementasi atas regulasi Pemerintah 

Kota Yogyakarta tentang pengelolaan sampah di Pondok 

Pesantren Al-Luqmaniyyah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoretis, penelitian ini diajukan untuk memenuhi tugas 

akhir sebagai syarat gelar sarjana strata satu dalam Ilmu 

Hukum. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah 

bentuk kontribusi penyusun terhadap perbendaharaan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang hukum tata negara dan ilmu 

lingkungan pada umumnya. 

2. Secara praktis, ekspektasi dari penelitian ini adalah agar dapat 

digunakan sebagai acuan  dan pertimbangan bagi pemerintah 

daerah khususnya Pemerintah Kota Yogyakarta dalam 

menentukan kebijakan terhadap pengelolaan sampah yang 

selanjutnya. Selain itu juga diharapkan dapat membuka 

cakrawala pengetahuan masyarakat sehingga dapat 

memunculkan kesadaran mereka terhadap lingkungan. 
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E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan sebuah kajian terhadap hasil 

penelitian yang membahas subjek yang sama, terutama skripsi, 

tesis, maupun karya akademik lain. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kebaruan topik skripsi yang diajukan dan 

menghindari plagiasi. 

Pertama adalah Tesis yang ditulis oleh Faizah pada tahun 

2008 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga berbasis 

Masyarakat (Studi Kasus Kota Yogyakarta).
15

 Skripsi ini 

membahas mengenai pengelolaan sampah dalam perspektif 

keilmuan Ilmu Lingkungan, berbeda dengan skripsi yang 

penyusun tulis yaitu berdasarkan perspektif keilmuan Ilmu 

Hukum. Selain itu, dalam tesis yang ditulis oleh Faizah hanya 

terfokus pada sampah rumah tangga. Sedangkan penulis 

membahas mengenai jenis sampah secara keseluruhan. 

Kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Endri Kurniawan 

pada tahun 2018 tentang Upaya Pemerintah Kota Yogyakarta 

dalam Menangani Sampah Rumah Tangga ditinjau dari Perda 

Nomor 3 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga (Studi Kasus Kantor 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta).
16

 Skripsi ini 

                                                           
15

 Faizah, “Pengelolaan Sampah rumah Tangga Berbasis Masyarakat 

(Studi Kasus di Kota Yogyakarta).” Tesis Magister Ilmu Lingkungan 

Universitas Diponegoro (2008). 
16

 Endrik Kurniawan, “Upaya Pemerintah Kota Yogyakarta dalam 

Menangani Sampah Rumah Tangga ditinjau dari Perda Nomor 3 Tahun 2013 

Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah 

Tangga (Studi Kasus Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta).” 

Skripsi Sarjana Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2018).  
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membahas tentang upaya pemerintah dalam mengelola sampah 

Yogyakarta. Lokasi penelitian yang dituju pun hanya Dinas 

Lingkungan Hidup Yogyakarta. Perbedaan antara skripsi Endri 

Kurniawan dengan skripsi yang akan penyusun tulis adalah 

bahwa Endri Kurniawan hanya meneliti soal pengelolaan sampah 

dalam perspektif pemerintahan. Sedangkan skripsi yang hendak 

penyusun tulis, adalah penelitian terhadap pengelolaan sampah 

baik dalam perspektif kesadaran hukum masyarakat. 

Ketiga adalah skripsi dengan judul “Pengelolaan Sampah 

Mekar Asri di RW 16 Kelurahan Brontokusuman Kecamatan 

Mergangsan Kota Yogyakarta (Studi Dampak Sosial, Ekonomi, 

dan Lingkungan)” yang ditulis oleh Tiara Arsetasani pada tahun 

2015.
17

 Skripsi ini membahas mengenai pengelolaan sampah 

dalam perspektif Ilmu Kesejahteraan Sosial dengan menggunakan 

teori Pembangunan Partisipatif. Skripsi ini lebih mengkaji tentang 

manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan yang timbul dari 

pengelolaan sampah yang baik. Perbedaan pembahasan skripsi 

yang ditulis oleh Tiara dengan yang ditulis oleh penyusun adalah 

penyusun menggunakan perspektif keilmuan Ilmu Hukum yang 

mengkaji mengenai kesadaran hukum masyarakat terhadap 

undang-undang yang telah disahkan. 

Keempat dalam skripsi “Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga berbasis Mayarakat di Dusun Badegan Desa Bantul 

                                                           
17

Tiara Arsetasani, “Pengelolaan Sampah Mekar Asri di RW 16 

Kelurahan Brontokusuman Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta (Studi 

Dampak Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan). 

” Skripsi Sarjana Ilmu Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015). 



10 

Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul” yang ditulis oleh Riki 

Prasojo pada tahun 2013.
18

 Skripsi ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif atas pengelolaan masyarakat 

terhadap sampah rumah tangganya. Selain sudut pandang 

keilmuan yang berbeda dengan keilmuan Geografi yang 

digunakan oleh Riki Prasojo, penyusun dalam skripsi ini juga 

tidak menggunakan jenis penelitian deskripsi kuantitatif, 

melainkan deskripsi kualitatif. 

Kelima adalah jurnal yang ditulis oleh Asti Mulasari, dkk 

tentang “Analisis Situasi Permasalahan Sampah Kota Yogyakarta 

dan Kebijakan Penanggulangannya.”
19

 Jurnal ini membahas 

persoalana sampah yang ada di Yogyakarta dalam perspektif 

kesehatan. Jurnal ini memaparkan mengenai urgensi pengelolaan 

sampah yang baik terhadap kesehatan masyarakat. Dalam jurnal 

ini juga menyinggung mengenai peran serta pemerintah dalam 

mengupayakan pengelolaan sampah yang baik ini. 

Berdasarkan karya-karya ilmiah tersebut, sejauh 

penelusuran penyusun di lapangan belum ditemukan penelitian 

yang membahas topik yang sama dengan skripsi yang hendak 

ditulis oleh penyusun. Oleh karena itu, penyusun menganggap 

penelitian tentang “IMPLEMENTASI PERATURAN DAERAH 

                                                           
18

 Riski Prasojo, “Pengelolaan Sampah Rumah Tangga berbasis 

Mayarakat di Dusun Badegan Desa Bantul Kecamatan Bantul Kabupaten 

Bantul.” Skripsi Sarjana Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta 

(2013). 
19

 Asti Mulasari, dkk, “Analisis Situasi Permasalahan Sampah Kota 

Yogyakarta dan Kebijakan Penanggulangannya.” Jurnal  KEMAS  Vol 11 (2) 

(Januari 2016). 
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YOGYAKARTA NOMOR 10 TAHUN 2012 TENTANG 

PENGELOLAAN SAMPAH (Studi Pengelolaan Sampah di 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta)” ini penting 

untuk dilakukan. 

F. Kerangka Teoretik 

1. Hukum Lingkungan 

Secara umum, lingkungan terbagi dalam 3 komponen, 

yaitu: Lingkungan alam, Lingkungan buatan, Lingkungan 

Sosial Budaya. Ketiga komponen tersebut merupakan 

pendukung kehidupan manusia.
20

 

Dalam UU Nomor 23 tahun 2009 Pasal 1 a disebutkan 

bahwa: 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua 

benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk 

manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 

sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain.
21

 

 

Hukum lingkungan sebenarnya muncul dari adanya 

kesadaran lingkungan berupa perhatian masyarakat dunia 

terhadap lingkungan. Kepedulian ini timbul dari adanya 

berbagai masalah lingkungan yang terjadi di dunia.
22

 Hal 

tersebut kemudian memunculkan sebuah kesepakatan untuk 

membentuk suatu hukum yang mengatur mengenai hal-hal 

                                                           
20

 Deni Bram, Hukum Lingkungan Hidup, (Bekasi: Gramata Publishing, 

2014), hlm. 25. 
21

 UU Nomor 23 tahun 2009. 
22

 Muhammad Akib, Hukum Lingkungan Hidup Perspektif Global dan 

Nasional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) hlm. 11.  
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yang berhubungan dengan lingkungan untuk menjaga 

kelestariannya. 

2. Teori Penegakan Hukum 

Penegakan hukum menurut soerjono dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu undang-undang, lembaga penegak 

hukum, sarana dan fasilitas yang mendukung penegakan 

hukum, masyarakat, dan kebudayaan.
23

 Lawrence Friedman 

menyederhakan kelima poin yang dikemukakan oleh 

Soerjono menjadi 3 poin, yaitu struktur hukum, substansi 

hukum, dan budaya hukum.
24

 

Budaya hukum identik dengan kesadaran hukum 

masyarakat. Soerjono menyebutkan 5 (lima) faktor yang 

dapat mempengaruhi kesadaran hukum masyarakat, yaitu 

pengetahuan tentang peraturan, pengetahuan terhadap isi 

peraturan, sikap terhadap peraturan, dan perikelakuan yang 

sesuai dengan peraturan.
25

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yang mana data primer yang digunakan adalah 

                                                           
23

 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan 

Hukum, edisi 1, cet. ke-11, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) hlm. 8. 
24

 Lawrence Friedman,  Sistem Hukum Perspektif Ilmu Sosial. Cet. ke-

V, (Bandung: Nusa Media, 2013) hlm. 16. 
25

 Soerjono Soekanto, Kesadaran dan Kepatuhan Hukum, Cet. ke-1, 

(Jakarta: CV Rajawali, 1982), hlm. 159. 
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hasil observasi dan wawancara di Dinas Lingkungan Hidup 

Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah. 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan teknis -

deskriptif-analitik yang bertujuan untuk menggambarkan  dan 

menganalisi secara tepat suatu gejala tertentu
26

 dengan 

menyajikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks yang alamiah 

3. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini merupakan fakta-fakta 

empiris yang didapatkan secara langsung dari hasil 

wawancara dan observasi di Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Yogyakarta dan Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

mengenai kesadaran hukum dalam pengelolaan sampah. 

b. Data Sekunder 

1) Bahan Hukum Primer 

a) Undang-undang Dasar 1945; 

b) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

c) Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah; 

d) Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang 

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan 

                                                           
26

Amirudin & Zainal Asikin. Pengantar Metode Penelitian Hukum. 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2004), hlm. 26. 
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Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Rumah Tangga; 

e) Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 

tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Rumah Tangga; 

f) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 

2010 Tentang Pedoman Pengelolaan Sampah; 

g) Peraturan Daerah DIY Nomor 3 Tahun 2013 

tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga; 

h) Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 

Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah. 

2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum berupa 

kajian teoretis berupa pendapat hukum ataupun 

doktrin yang menunjang penyusun dalam memahami 

bahan hukum primer yang ada. Bahan hukum ini 

berupa buku-buku, jurnal, skripsi, dan lain –lain. 

3)  Bahan Hukum Tersier 

Bahan Hukum Tersier merupakan bahan hukum yang 

digunakan untuk menunjang bahan hukum primer 

maupun sekunder berupa kamus-kamus maupun 

ensiklopedi. 
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H. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara dan observasi di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah dan Dinas Lingkungan Hidup Yogyakarta, serta 

studi pustaka terhadap buku-buku maupun karya ilmiah yang 

berhubungan dengan topik yang dikaji, yaitu pengelolaan sampah 

di Yogyakarta. 

Wawancara di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah di 

lakukan dengan menggunakan random sampling kepada 10% dari 

356 populasi santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. 

 

I. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis 

empiris, yakni pengkajian mengenai korelasi antara hukum dan 

masyarakat, terutama pengaruh hukum terhadap masyarakat itu 

sendiri. Dalam penelitian ini, secara khusus hukum yang 

dimaksud adalah PERDA Kota Yogyakarta Nomor 10 tahun 2012 

tentang Pengelolaan Sampah. Sedangkan masyarakat yang di 

maksud adalah Santri Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah.  

 

J. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik Deduktif dalam 

menganalisis dan menginterpretasikan data yang didapat di 

lapangan. Teknik Deduktif adalah sebuah teknik penarikan atau 

pengambilan kesimpulan dari suatu gambaran yang umum 

terhadap suatu keadaan yang khusus. 
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K. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penyusun membagi pembahasan 

dalam 5 bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua berisi penjabaran mengenai Penegakan Hukum 

dan Hukum Lingkungan, serta tinjauan umum mengenai Perda 

Kota Yogyakarta Tentang Pengelolaan Sampah.  

Bab Ketiga berisi tinjauan umum Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah dan pengelolaan sampahnya 

  Bab keempat berisi analisis terhadap pelaksanaan Perda di 

Kota Yogyakarta dan di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah. 

Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan, 

saran, dan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan penyusun, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. DLH selaku lembaga pemerintahan yang bertanggung jawab 

dalam bidang pengelolaan sampah masih terfokus pada 

pengelolaan pasca timbulnya sampah, belum melakukan 

tindakan pengurangan sampah secara maksimal. Hal ini 

dilihat dari angka target pengurangan sampah yang masih 

kecil dan tumpuan target tersebut masih hanya mengandalkan 

bank sampah. Kesadaran masyarakat terhadap pengurangan 

sampah juga masih kurang karena belum terdapat aturan yang 

komprehensif dari pemerintah untuk menekan jumlah sampah 

ini di masyarakat.  

2. Terdapat program Eco-pontren yang dibuat oleh DLH bekerja 

sama dengan Kementrian Agama yang digunakan sebagai 

perantara untuk menggiring santri mengenal dan memahami 

esensi Perda tentang Pengelolaan Sampah. Namun bagi santri 

Al-luqmaniyyah, Perda Kota Yogyakarta Nomor 10 tahun 

2012 tentang pengelolaan sampah ini masih sangat asing 

termasuk ketentuan yang ada di dalamnya. Hal ini menjadikan 

kesadaran hukum santri masih kurang yang menyebabkan 

pengelolaan sampah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah 

belum sesuai dengan ketentuan yang terdapat di perda nomor 

10 tahun 2012 tentang pengelolaan sampah. Ketidaksesuaian 
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ini didasarkan pada belum adanya tempat sampah terpilah, 

dan produksi sampah yang masih tinggi. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penyusun berikan berdasarkan 

kesimpulan yang ada adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah agar lebih menggiatkan sosialisasi dan 

publikasi atas perda yang telah diterbitkan melalui inovasi 

baru dengan memanfaatkan teknologi dan trend yang ada. Hal 

ini untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah yang baik. 

2. Bagi pemerintah agar membuat regulasi yang lebih kongkrit 

terhadap pengelolaan sampah terutama untuk menekan 

volume timbulan sampah, seperti menaikkan nominal kantong 

plastik berbayar. 

3. Bagi para santri agar lebih peduli terhadap lingkungan 

termasuk isu-isu yang berhubungan dengan pengelolaan 

sampah. 
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LAMPIRAN I 

Daftar Pertanyaan Wawancara ke DLH 

1. Bagaimanakah sebenarnya latar belakang kelahiran PERDA 

Kota Yogyakarta Nomor 10 tahun 2012 tentang pengelolaan 

sampah ini? 

2. Sejauh ini bagaimana pengimplementasiannya? Apakah sudah 

terlaksana dengan baik? 

3. Apakah ada kendala dalam mengimplementasikannya? 

4. Kendalanya apa? 

5. Solusi yang sudah diupayakan dari DLH apa? Apakah sudah 

membuahkan hasil? 

6. Siapakah yang harus melaksanaakan PERDA tersebut? 

7. Dalam PERDA tersebut terdapat 3 subjek yang bertanggung 

jawab terhadap pengelolaan sampah, yakni pemerintah, 

masyarakat, dan pelaku usaha. Ketiga subjek tersebut apakah 

memiliki bobot tanggung jawab yang sama atau mungkin 

sebagai pemangku kebijakan, misalnya, pemerintah justru 

memiliki peran yang lebih dominan daripada kedua subjek 

yang lain? 

8. Upaya apa saja yang telah dilakukan pemerintah, dalam hal 

ini DLH sebagai pelaksananya, untuk melaksanakan PERDA 

tersebut? 

9. 3 hal fundamental dalam pengelolaan sampah adalah reduce, 

reuse, recycle. Bagaimana upaya pemerintah dalam 

melaksanakan ketiga hal ini masing-masing? Apakah dapat 

melaksanakan ketiganya dengan seimbang? 
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10. Dalam hal peran masyarakat sebagai salah satu pihak yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan sampah, bagaimana 

DLH menggiring masyarakat untuk melaksanakan 

pengelolaan terhadap sampah mereka, seperti yang terdapat 

dalam PERDA tersebut? 

11. Apakah dari DLH yakin bahwa seluruh elemen masyarakat 

telah mengetahui adanya PERDA ini bahkan sampai pada 

substansinya secara menyeluruh? Bagaimana cara DLH untuk 

mensosialisasikan PERDA tersebut? 

12. Jika belum seluruh masyarakat mengetahui, alasannya apa? 

Padahal PERDA ini sudah ada sejak 2012 

13. Jika sudah, apakah ada perbedaan sikap masyarakat sebelum 

dan sesudah mengetahui PERDA tersebut? 

14. Bagaimanakah tingkat kesadaran hukum masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah saat ini? 

15. Apa usaha yang dilakukan oleh DLH untuk menumbuhkan 

kesadaran hukum masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

ini? (selain penyuluhan PERDA, misalnya) 

16. Statistik volume sampah per tahun, per kecamatan, 3 tahun 

terakhir, apakah mengalami peningkatan?  

17. Apakah hal tersebut dipengaruhi oleh kesadaran hukum 

masyarakat? Atau faktor yang lain? 

18. Ketika ada yang tidak melaksanakan PERDA tersebut, apakah 

ada sanksi yang akan diberikan? Bagaimana bentuk dan 

prosedur pemberian sanksinya? 
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19. Tak bisa dipungkiri, bahwa Jogja adalah kota pariwisata, 

dimana memungkinkan banyaknya pendatang yang 

bertambah setiap tahun. Nah apakah jumlah wisatawan yang 

datang itu juga mempengaruhi volume sampah yang ada? 

Atau tidak begitu signifikan pengaruhnya, karena sampah-

sampah tersebut tetap didominasi oleh penduduk aslil? 

Bagaimana dengan pendatang yang menetap sementara 

seperti mahasiswa dan santri? 

20. Nah kaitannya dengan pendatang ini, apakah ada mereka juga 

berkewajiban mematuhi PERDA tentang pengelolaan sampah 

ini? 

21. Bagaimana DLH mengedukasi mereka agar tau soal adanya 

PERDA ini? 

22. Seperti yang diketahui, bahwa sampah plastik merupakan 

sampah yang membutuhkan waktu paling lama untuk dapat 

terurai. Dalam hal ini, apakah Pemerintah Kota Yogyakarta 

memiliki rencana untuk menerbitkan atau dari DLH akan 

mengusulkan aturan mengenai larangan tegas terhadap 

penggunaan plastik, seperti yang telah diberlakukan di 

Bandung, Denpasar, dan Newyork? 

23. Ataukah mungkin akan ada peraturan tegas lain dari 

pemerintah untuk mengupayakan adanya pengurangan plastik 

ini? 
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LAMPIRAN II  

Daftar Pertanyaan Wawancara Santri Al Luqmaniyyah 

1. Sehari-hari beli jajan berapa kali? 

2. Ketika makan lebih suka dimakan di tempat atau dibawa 

pulang? 

3. Sampahnya biasanya langsung dibuang atau disimpen yang 

kira-kira bisa dimanfaatkan? 

4. Memakai pembalut sekali pakai atau yang reusable? Kenapa? 

5. Menggunakan produk-produk saset, atau lebih suka membeli 

yang kemasan isi ulang yang besar? 

6. Ketika belanja lebih suka membawa kresek sendiri atau 

menggunakan plastik yang disediakan penjual? 

7. Mengikuti isu lingkungan tidak?  

8. Tau sampah-sampah yang dihasilkan itu kira-kira bakal 

terdegradasi atau terurai setelah berapa tahun? 

9. Tahu kalau butuh waktu bahkan beratus-ratus tahun untuk 

plastik ataupun sampah-sampah lain agar dapat terurai? 

10. Pernah kepikiran ngga sih sampah-sampah yang dihasilkan 

itu kira-kira bakal berakhir dimana dan seperti apa?  

11. Tau kalau Indonesia ini penyumbang sampah plastik kedua 

terbesar di dunia setelah china? 

12. jadi, di Jogja ini ada PERDA tentang Pengelolaan Sampah. 

Tahu adanya PERDA tentang Pengelolaan sampah ini ngga? 

13. Kalaupun tahu tentang PERDA ini, apakah akan kira-kira ada 

dampak yang timbul dari hatimu  setelah mengetahui PERDA 

ini? 
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14. Kalau misal diberlakukan sanksi, untuk orang-orang yang 

tidak mengelola sampahnya dengan baik, misalnya. Apakah 

itu juga akan berpengaruh pada kemauan untuk mengelola 

sampah tersebut? 

15. Sedangkan sampah-sampah itu banyak yang mengalir ke laut 

dan membunuh hewan-hewan laut termasuk paus setiap 

tahunnya? 

16. Nah setelah tau fakta fakta tersebut, apakah ada sebuah 

kesadaran atau keinginan yang muncul untuk mengelola 

sampah baik dengan mengurangi atau mendaur ulang 

sampah? Atau sama saja? 
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LAMPIRAN III 

DAFTAR TABEL 

Nomor Tabel Halaman 

Tabel 1.1 
Tabel Daftar Pondok Pesantren di 

Yogyakarta 
3 

Tabel 2. 1 

Perbedaan Antara Perda No. 18 

Tahun 2002 dan Perda No. 10 

Tahun 2012 

34 

Tabel 4. 1 

Bentuk sanksi di Undang-undang 

Nomor 10 Tahun 12 Tentang 

Kebersihan 

70 

Tabel 4.2 

Daftar Pondok Pesantren 

Berwawasan Lingkungan yang 

dibina Oleh DLH Kota 

Yogyakarta 

77 
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